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ABSTRACT
Acinetobacter baumannii merupakan salah satu mikroba patogen oportunistik yang sering menyebabkan infeksi nosokomial,
terutama pada pasien yang dirawat di ruang perawatan intensif. Saat ini telah dilaporkan adanya resistensi Acinetobacter baumannii
terhadap beberapa golongan antimikroba sehingga perlu dilakukan penemuan dan pengembangan terapi baru yang lebih aman dan
ampuh.  Kayu manis merupakan salah satu tanaman penghasil minyak atsiri yang diketahui memiliki efek antimikroba. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri minyak atsiri kulit kayu manis (Cinnamomum burmannii (Nees. & Th.Nees.)
Nees ex Bl.) terhadap isolat klinis Acinetobacter baumannii. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5
kali pengulangan yang terdiri dari 4 kelompok perlakuan dengan konsentrasi 2%, 4%, 6%, dan 8% serta 1 kelompok kontrol negatif
(akuades). Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan menggunakan metode difusi cakram Kirby-Bauer. Hasil penelitian ini
menunjukkan minyak atsiri kulit kayu manis dengan konsentrasi 2%, 4%, 6%, dan 8% memiliki aktivitas antibakteri terhadap isolat
klinis Acinetobacter baumannii  dengan rata-rata diameter zona hambat 6,89 mm, 11,74 mm, 14,84 mm, dan 17,15 mm. Hasil
analisis data menggunakan uji Kruskal-Wallis dan dilanjutkan dengan uji post hoc Mann-Whitney pada CI 95% menunjukkan
bahwa berbagai konsentrasi minyak atsiri kulit kayu manis memiliki pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan isolat klinis
Acinetobacter baumannii secara in vitro. Konsentrasi minyak atsiri 8% menunjukkan aktivitas antibakteri yang paling optimal.
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